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Abstract

Mathematical communication skills are essential 21st-century competencies that enable
students to convey mathematical ideas and solutions clearly, logically, and accurately.
However, the achievement of these skills in Indonesia is still relatively low. This study aims
to develop learning material integrated with Challenge Based Learning (CBL) using the
architectural context of the Masjid Agung Jawa Tengah (MA]T) in the topic of Similarity
and Congruence, which are feasible for improving students’ mathematical communication
skills. The research employed the Research and Development method with the 4D model
(define, design, develop, disseminate). This study focused on the feasibility test conducted at
the develop stage. The research instrument was a feasibility questionnaire validated by three
experts and three practitioners. The validation results showed an average score of 85,02%
from experts, categorized as feasible, and 89.5% from practitioners, categorized as highly
feasible. Therefore, the MA]T-themed CBL teaching materials are declared feasible to be used
as learning media to support the enhancement of students’ mathematical communication
skills.

Keywords: Challenge Based Learning; learning material, Masjid Agung Jawa Tengah;
Mathematical Communication Skills.

Abstrak

Kemampuan komunikasi matematis merupakan keterampilan esensial abad ke-21 yang
memungkinkan peserta didik menyampaikan ide dan solusi matematis secara jelas, logis, dan
tepat. Namun, capaian keterampilan ini di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan bahan ajar terintegrasi Challenge Based Learning (CBL) berbasis
konteks arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah (MA]T) pada materi Kesebangunan dan
Kekongruenan vyang layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik. Penelitian mengQunakan metode Research and Development
dengan model 4D (define, design, develop, disseminate). Tahap yang dikaji pada penelitian
ini adalah uji kelayakan di tahap develop. Instrumen penelitian berupa angket kelayakan
yang divalidasi oleh tiga ahli dan tiga praktisi. Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata
85,02% dari ahli dengan kriteria layak dan 89,5% dari praktisi dengan kriteria sangat layak.
Dengan demikian, bahan ajar CBL bernuansa MA]T dinyatakan layak digunakan sebagai
media pembelajaran untuk mendukung peningkatan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik.

Kata Kunci: Bahan Ajar; Challenge Based Learning; Kemampuan Komunikasi Matematis;
Masjid Aqung Jawa Tengah.

PENDAHULUAN
Indonesia diperkirakan mengalami bonus demografi sejak tahun 2020 hingga
puncaknya pada 2045, dengan dominasi penduduk usia produktif 15 - 64 tahun (Safitri et al.,

2023). Fenomena ini diharapkan mendorong terbentuknya generasi emas yang membawa
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Indonesia menuju masa depan gemilang (Sutikno, 2020). Salah satu wujud mewujudkan
potensi ini adalah melalui pendidikan, sejalan dengan fokus Sustainable Development Goals
(SDGs) yang menempatkan pendidikan berkualitas sebagai acuan pembangunan jangka
panjang (Naufal et al., 2018; Anggraini & Nugraheni, 2024). Pendidikan abad 21 menuntut
pendidik kreatif, inovatif, dan inspiratif untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta penguasaan teknologi informasi (Puspa et al., 2023; Nurrohmah et
al., 2021).

Pendidikan abad 21 berorientasi pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
untuk mendorong mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat (Purnama & Ardiansyah,
2023). Keterampilan inti yang ditekankan adalah 4C meliputi berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi guna melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas
(Fahrozy et al., 2022). Kemampuan komunikasi menjadi salah satu kompetensi kunci karena
melibatkan penyampaian pesan secara lisan maupun tulisan, serta pemahaman informasi
yang efektif (Zubaidah, 2019). Oleh karena itu, keterampilan komunikasi perlu
dikembangkan sejak dini untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global
abad 21.

Komunikasi matematis penting dalam membantu peserta didik mengaitkan ide-ide
abstrak, bahasa, simbol, dan menyajikan pemikiran melalui lisan, menulis, atau menggambar
(Nurhasanah et al., 2019). Matematika sangat berkaitan erat dengan simbol, oleh karena itu
matematika mempunyai bahasa tersendiri sehingga peserta didik yang mempelajari
matematika diperlukan untuk mengembangkan keterampilan komunikasinya (Asih, 2019).
NCTM menegaskan bahwa komunikasi adalah standar proses penting untuk mengorganisasi
dan mengembangkan ide matematika (NCTM, 2000). Kennedy dan Tipps (1994) menjelaskan
bahwa komunikasi matematis mencakup tiga aspek utama yaitu: (1) mengungkapkan bahasa
matematika melalui lisan, tulisan, atau visual; (2) memanfaatkan representasi matematika
dalam bentuk tertulis maupun visual, dan (3) mengekspresikan gagasan matematika, notasi,
serta menggambarkan keterkaitan atau model matematis.

Hasil studi PISA tahun 2022, menunjukkan skor matematika Indonesia hanya 366,
turun 12 poin dari 2018 dan masih jauh dibawah rata-rata internasional 437 (OECD, 2023).
Rendahnya skor ini salah satunya mencerminkan keterbatasan kemampuan peserta didik
dalam menginterpretasikan, merepresentasikan, dan menjelaskan ide matematika secara

tepat. Hal ini sejalan dengan hasil Asesmen Nasional 2023 yang mengungkapkan bahwa
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sebagian besar peserta didik masih sulit mengalami kesulitan pada soal yang menuntut
penalaran, argumentasi, dan penjelasan matematis secara runtut.

Pendekatan etnomatematika menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang dapat
meningkatkan komunikasi matematis dengan memadukan budaya dan konsep matematika
(Muhammad, 2023). Integrasi budaya dalam pembelajaran membangun rasa cinta budaya
sekaligus menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna (Uskono et al, 2020).
Melalui etnomatematika, peserta didik belajar konsep, membangun model, dan menerapkan
kaidah matematika dengan konteks kehidupan nyata (Marito, 2023). Hal ini membuat peserta
didik lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi matematika secara mendalam.

Salah satu budaya yang dapat diintegrasikan adalah Masjid Agung Jawa Tengah
(MAJT) di Kota Semarang. Diambilnya budaya MAJT sebagai pendekatan etnomatematika
pada bahan ajar ini dikarenakan belum banyak peneliti menggunakan MAJT sebagai objek
kajiannya. MAJT memiliki kemegahan arsitektur yang apabila dieksplorasi lebih mendalam,
banyak sekali konsep-konsep matematika yang digunakan. Pemanfaatan MAJT sebagai
bahan ajar matematika dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Challenge Based
Learning (CBL) yang menghubungkan pembelajaran dengan permasalahan kontekstual
(Purnama & Ardiansyah, 2023; Izzulhaq et al., 2023(Purnama & Ardiansyah, 2023)). Model ini
bertujuan melatih peserta didik untuk terbiasa mengajukan dan menyelesaikan masalah
melalui lima sintaks CBL, yaitu (1) big idea, (2) essential question, (3) the challenge (guiding
question, guiding activity, quiding resource), (4) solution action, (5) assessment (Junita, 2016,
Yoosomboon & Wannapiroon, 2015).

Pengembangan bahan ajar berbasis CBL dengan pendekatan etnomatematika pada
MA]JT dapat menjadi inovasi pembelajaran matematika yang melatih peserta didik
mengomunikasikan ide abstrak melalui tulisan maupun gambar. Bahan ajar ini dirancang
dengan soal kontekstual terkait budaya MAJT sehingga peserta didik tidak hanya
memecahkan masalah matematika tetapi juga mengaitkannya dengan pengetahuan budaya.
Materi difokuskan pada topik geometri, khususnya kesebangunan dan kekongruenan
segitiga serta segi empat yang ditemukan di MAJT. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan bahan ajar terintegrasi CBL dan etnomatematika pada MAJT yang layak
digunakan dalam pembelajaran.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan

(Research and Development) yang bertujuan menghasilkan produk melalui model 4D
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termodifikasi yang meliputi tahap define, design, dan develop. Produk yang dikembangkan
berupa bahan ajar terintegrasi model Challenge Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Tahap define dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ada di lapangan. Tahap design untuk
merancang prototipe bahan ajar. Tahap develop dilakukan untuk uji kelayakan serta revisi

berdasarkan saran yang diberikan. Adapun prosedur pengembangan bahan ajar tersaji dalam

Gambar 1.
=

Analisis Peserta Didik T
(Kemampuan)
/\ ‘ Review & Revisi ‘
Analisis Analisis
Materi Tugas - ‘ Uji validitas ‘
Penyusunan Materi

\ / dan Format T

Studi
Pembuatan Desain Draft Awal
Eksplorasi >

l Perancangan Bahan
Spesifikasi Tujuan | — Ajar
Define Design Develop

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi eksplorasi, kajian
pustaka, dan angket kelayakan. Kajian pustaka dilakukan pada tahap define yaitu bertujuan
untuk melakukan review dan pengelompokan literatur yang digunakan serta melakukan
analisis terkait kebutuhan penelitian baik itu analisis awal-akhir, analisis peserta didik,
analisis materi ataupun analisis tugas. Selanjutnya teknik studi eksplorasi yang juga
dilakukan pada tahap define di mana bertujuan untuk menambah literatur mengenai Masjid
Agung Jawa Tengah baik berupa Sejarah Masjid Agung Jawa Tengah itu sendiri ataupun
konsep matematika yang terdapat pada Masjid Agung Jawa Tengah. Penggunaan angket
pada penelitian ini masuk pada tahap develop yang diberikan kepada ahli bidang dan praktisi
untuk menguji kelayakan bahan ajar yang dihasilkan.

Fokus pembahasan dalam artikel ini adalah pada tahap develop, khususnya terkait
proses uji kelayakan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket uji kelayakan yang
diberikan kepada tiga ahli yang terdiri dari dua dosen pendidikan matematika dan satu

mahapeserta didik magister pendidikan matematika. Uji kelayakan juga melibatkan tiga
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praktisi yang meliputi dua guru matematika SMP dan mahapeserta didik PPG pendidikan
matematika.

Angket kelayakan disusun berdasarkan beberapa aspek penilaian yaitu aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Hasil uji kelayakan
dianalisis dengan menghitung persentase kelayakan dengan cara membandingkan skor yang
diperoleh dengan skor maksimum dan mengalikannya dengan 100%. Kriteria kelayakan
yang digunakan mengacu pada kriteria kelayakan yang ditetapkan oleh (Adriansyah &
Pratama, 2021) sebagaimana tersaji dalam tabel 1. Bahan ajar yang dikembangkan dianggap
memenubhi kriteria kelayakan jika memperoleh persentase skor minimal 70%. Jika hasilnya
berada di bawah angka tersebut, maka produk perlu direvisi dan divalidasi kembali.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kelayakan Bahan Ajar

Tingkat Kelayakan Kriteria
1% <p <50% Tidak layak
50% <p <70% Cukup layak
70% <p < 85% Layak
85% < p <100% Sangat Layak
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini produk yang dihasilkan berupa bahan ajar yang menggunakan
pendekatan etnomatematika pada materi kesebangunan dan kekongruenan segitiga dan
segiempat. Proses pengembangan bahan ajar ini melibatkan tiga fase yaitu (1) ) Define, yang
terdiri atas analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan
perumusan tujuan pembelajaran; (2) Design, yang terdiri atas penyusunan standar tes,
pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan draft awal; (3) Develop, yang terdiri atas
penilaian kelayakan oleh ahli dan praktisi. Kajian pada artikel ini hanya berfokus pada salah
satu bagian pada tahap develop yaitu uji kelayakan media oleh ahli dan praktisi.

Bahan ajar Challenge Based Learning bernuansa Masjid Agung Jawa Tengah yang
dikembangkan sebelumnya telah memperhatikan kurikulum yang diterapkan yaitu
Kurikulum Merdeka. Penyusunan bahan ajar sudah disesuaikan dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (ITP) agar dapat mengukur kompetensi yang

akan dikembangkan dan indikator pencapaian kompetensi bagi peserta didik setelah
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Materi yang dikaji pada bahan ajar adalah salah satu
materi pada fase D yaitu materi Kesebangunan dan Kekongruenan untuk kelas VIII
SMP/MTs/sederajat. Materi yang ada pada bahan ajar telah disesuaikan dengan buku
Matematika kelas VIII SMP/MTs/sederajat yang diterbitkan oleh Kemendikbudristek tahun
2022.
Bahan ajar yang dikembangkan bernuansa etnomatematika berupa Masjid Agung
Jawa Tengah dan terintegrasi Challenge Based Learning, di mana aktivitas peserta didik selama
kegiatan pembelajaran pada setiap kegiatan belajar dapat dirinci sesuai dengan sintaks
berikut.
a. Big Idea, peserta didik diberikan ide besar yang berkaitan dengan permasalahan
kontekstual pada bangunan MAJT dan diarahkan ke materi yang akan dipelajari. Big
Idea dalam bahan ajar tersaji dalam gambar 2.
TN TN

Arsitektur masjid ini songat megah don dilengkopi dengan
enam buah payung raksasa di pelataran depannya yang
3 tefinspirasi dori Masjid Nobawi. Kawasan masjid ini jugo
memiiki menara bemama Menara Al Husna karena tinggi

menara tersebut 99 meter serta menggombarkan namo-
noma Allah Asmaul Husn. Tidak hanya itu, di kawasan MAJT
ini terdapat beberapa sarana prasarana yang dapat
digunakan  antora ki yaitu  gedung  serbaguna,

Ko
4

Cmzzme

perpustakaan, pujasera, toko souvenir dan bahkan terdapat
replika kabah yang dapat digunakan oleh pengunjung. Dilinat
dori konsep matematika banyok dijumpal bagian-bagian

Masji Agung Jawa Tengah (MAJT) merupakan salch satu
tempat wisata religi yang ada di Kola Semarang. MAJT
beralomot di Jalan Gajoh Raya, Kelurahan Sambirejo,
Kecomatan Gayamsari, Kota Semarang. lokasinya yang
berada di pusat Kota Semarang, menjadikan MAJT sebagai
simbol kebanggan dan identitas budays masyarakat Jawa
Tangah. MAJT ini memilii luas sekitar 10 hektar yang dibangun
Pada 6 September 2002 dan selesal pada 14 November 2006
MAJT dibangun sebagal “Tetenger” untuk mengembalikan
tanah wakaf bondo ke Masjid Kauman di Semarang.

Masjid Agung Jowa Tengah yang menerapkan konsep
geometri seperti, bentuk ukiran poda dinding masjid yang

merupakan bentuk segi empot dengan ukuran berbeda dan
bentuk tangga serta Gtap masjid yang merupakan bentuk dua |

bangun datar segitigo dengan ukuran yang berbeda juga.

Jika kita eksplorasi ledin dolom akan banyak lagi bagion-

bagian lainnya dori MAJT yang memuat bentuk-bentuk

geometri dengan bentuk bangun yang sama namun ukuran |

yang berbeda.

sangunan Masjid Agung Jawa Tengah yang kental dengan
niloi budaya memiliki arsitektur yang khas perpaduan antara
gaya Jawa dan juga Arab. Ukiran poda Masjid Agung Jawa
Tengah tidok hanya merupakan seni yang indah, tetapi
mencerminkan keberagaman budaya dan agama. Bangunan
Mosjid Agung yang diniosi dengon ukiran dan kaligrafi
menjadikan pora pengunjung dopat belojor dan juga
melestarikan indahnya budaya.

Dengan ukiran dan Interior yang berada di daiam dan di luar
masjid baik pada dinding, otap, pintu, hingga lontai banyak
bentuk bangun datar yang terbentuk Terdapat bangun datar
segl empot seperti persegi, persegl panjang, belah ketupat,
don lainnya hingga bangun datar segitiga yang memilici
ukuron berbeda dan jugo terdapat yang memilil ukuran
sama.

“/\ “/\

Gambar 2. Penyajian Big Idea dalam Bahan Ajar

b. Essential Question, peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan penting yang
berkaitan dengan ide besar. Penyajian esential question dalam bahan ajar tersaji dalam

gambar 3.
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“/\

Gambar 3. Penyajian Essential Question dalam Bahan Ajar

c. The Challenge, sintaks ini terbagi lagi menjadi guiding resource, guiding question, dan
guiding activities sebagai pemandu untuk menyelesaikan challenge (tantangan).
Serangkaian guiding resource, guiding question, dan guiding activities dalam bahan ajar
tersaji dalam gambar 4.

VR TN

- Sisi yong bersesuaian memiliki perbandingon yang
senila:
- Sudlut yang bersesuaian sama besar

i Berdasarkan penjelasan dari Big Idea, banyak bagian-bagian
arsitektur dari MAJT yang memuat bentuk-bentuk geometri :
dengan bentuk bangun yong SOMG namun ukuran yong :

{ berbeda. Untuk menyelesaikan persoalan dori Big Idea :
tersebut maka konsep matematika yang dapat kita gunakan
adalah konsep Kesebangunan.

i gabungan dari arsiteKtur Jawa don Arab. Arsite

H pada MAJT ditunjukkan pada bogion ukiran-ukiran yong

Dari gambar terssbut, dipsraieh H { terdapat pada dinding, pintu, olaupun jendela. Berbeda
Sudut-sudut yang bersesuaian H dengan pintu-pinty poda umumaye, pinty pada MAJT

H A= 2D H i memilici bentuk persegi panjang dengor

28 = ¢E i £

Pengenalan Kesebangunan! H 28 =4F
Duo buah bangun datar dikatakan sebangun jika apabila : Untuk perbandingon panjang sisi dapat ditullskan:
i memenuni syarat atau ketentuan yaitu panjang sisi-sisi yang N H
seletak otau bersesudion pado bangun uguml mem th g=%=% H "a'rssg‘ panjong ¥ @ Panjang = 12 sotuan, Lebar =
perbandingan yang senilal dan sudut yang bersesuaian : i 7.5 sotuan.
{ atau seletak sama besar. Simbol dari kesebangunan itu Oleh korena kedua buah segiliga tersebut memenuhi kedua  {
senditi adalah ~. Syorat gor keseDANGUAON, MAKD kedua bangun segitiga | Dalom keordinat Cartesius persegi panjang X memilid titik
tersabut dikatokan duo buah bangun yang sebangun. H awal (35) dan persegi ponjang ¥ memiiki btk owal

Perhatikan saloh satu bentuk keramik yong ada di Masjid :

i Agung Jawa Tengah berikut (3.8). lustrasikan penyataan diatas dolom bentuk gambor

- dengan menggunokon oplikasi GeoGebro, selanjutnya
H - hitunglah luos dan keliing persegi panjang X dan ¥, don |
| i atau tidak! - H
i Pernatiken Gambair dibowsh inil i i - ;

A B K1

> O hédy o >

Gambar 4. Penyajian Guiding Resource, Guiding Question, dan Guiding Activities dalam Bahan
Ajar

d. Solution-Action, peserta didik bersama kelompoknya menyelesaikan tantangan yang
diberikan pada sintaks sebelumnya. Solution action dalam bahan ajar tersaji dalam

gambar 5.
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VN

2. sebuan segitiga OPQ yang terbogi dengan garis RS.
Apabila panjang 0Q = Bom, RS = 6om, dan OR =

2 em, Representasikon dolom bentuk gambar dan hitungiah
berapakeh panjang dari RP?

( >
§ sowronacrion

untuk menyelesaikan challenge atou tantangan yang telah i
diberikan. kalian dapat memanfaatkan Guiding Resource,
Guiding Question, dan Guiding Activity untuk membantu
dalam kalian memecahkan challenge yang telah diberikan.
Dalam penuiisan loporan dapat ditulis dalam kertas folio
dengan menuliskan identitos loporan  berupa  nama
kelompok, namo anggota kelompok, kels, dan mata
peiajaran, kemudian tuliskan lokasi ekspiorasi, dan hasil
eksplorasi kalion i

:

oo pode KEGATAN BELAAR Y,

h

Gambar 5. Penyajian Solution Action dalam Bahan Ajar

e. Assessment, sintaks ini terbagi menjadi publishing dan reflection. Pada bagian publishing,
peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian tantangan di depan kelas.
Sedangkan pada bagian reflection, peserta didik diberikan beberapa pertanyaan untuk
refleksi diri serta penilaian melalui uji kompetensi. Sintaks assesment dalam bahan ajar

dapat terlihat pada gambar 6.

N '

(=

Paserta didik makakukan reflek: emonitar diri sendiri |
tentang  pemahaman  mate bangunan  setelah
mempelajari  materi

(& sownonacrion on  bahan _cjor |
v ko dan i
o H

dengan menjawab pertanyoon berikut

-
- 4

2 om, Representasixon dolom bentuk gambor dan hitungiah

SRk g i AP Untuk menjawab soal nomor I-3, perhotikan gambar berikuts

2. sebuan segitiga OPQ yang terbogi dengan garis RS.
Apabila panjong 0Q = Bom, RS = 6om, dan OR = |

untuk menyelesaikan chaflenge atou tantangan yang telah
diberikan. Kalian dopat memanfaatkan Guiding Resource,
Guiding Question, dan Guiding Activity untuk membontu
dalam kalian memecahkan challenge yang telah diberikan.

kelompok, nama anggota kelompok, kelas, dan mata

ekspiorasi kalian.

Dalam penulisan loporan dapat dituiis dalam kertas folio
dengon menuliskan identtos loporan  berupa nama

pelajaran, kemudian tuliskan lokasi eksplorasi don hasil

pada segi empot dan segitiga dengan baik?
belojor? Jika ada, seperti apa kesulitan tersebut?

mempslajari mater kessbangunan?

- Selama mempalajari materi kessbangunan dolom buky
ni opakah kalian dopat menguasai mater dengan baik? £
- Setelah mempalgjari mater| kesebangunan dalom buky |
ni apakah kalian dopal mengidentiikasi kesebangunan ©
+ Adakah kesulitan yong kalian alami selama kegiatan |

- Adakah hal bermokna yang kalian dapotkan setelah

- Sotslh mormpalojan ractarl apokoh kallan dapot |

Gambar |

Gambar

Setiap hari Minggu, Dhila selalu menggunakan waktunya
untuk beroiahraga di kawasan Mosjd Agung Jawa Tengah
(MAJT). Seteioh berolahrago. la menyempatan beristirahat
Gl orea tersebut dan menikmoti kemegohan MAJT.
Kemegahan MAJT didukung dengan odanya ornamen
ornamen yang mewah. Kedua gambar tersebut merupakan

menghubungkan  materl  kessbangunon  dengan | contoh omamen yang ada di MAJT. Apabila diomati,
masalah yang dalam kehidupen sehari-hari® H ormamen tersebut memilii penerapan konsep matematika
. Apokah kesimpuan yang kallan dopatkan seteloh yaitu kesebangunan. Jelaskan ope yang dimaksud dengan
( B romsmo mempelajari mater kesebongunan dalom bukuin® | konsep kesebangunant
2.Terlinat pada Gambar | ormamen yang terletak pada MAJT

Setelah menyelesaikan Challenge pada KEGIATAN BELAJAR 1, tersebut tersusun dari dua buch segitign yang sebangun.

tiap kelompok melakukan presentasi hosil penemuan Jolaskan don tunjukkan bahwa Gombar | memenuhi sifat
i solusi dari Challenge yang diberikan dalam bentuk video : kesebangunan segitiga!
{ kreatit dan dipublikasikan di saloh satu Channel YouTube

anggota kelompok. Selanjutnya kumpulkan link video yang
{ sudah diupload di YouTube melalul WhatsApp Group. H

“ Fal “ A

h
Gambar 6. Penyajian Publishing dan Reflection dalam Bahan Ajar

Bahan ajar Challenge Based Learning bernuansa Masjid Agung Jawa Tengah disusun
menggunakan salah satu platform desain dan komunikasi visual dengan berbagai fitur yang
dapat dimanfaatkan dalam pembuatan bahan ajar, yaitu Canva. Canva dipilih karena
kemudahan penggunaan dan fleksibilitasnya dengan berbagai alat desain yang lengkap dan
opsi yang beragam. Format dalam penyusunan bahan ajar telah disesuaikan dengan tetap
memperhatikan estetika agar dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik selama proses

pembelajaran. Bahan ajar yang telah selesai disusun kemudian dilanjutkan pada tahap
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penilaian atau uji kelayakan oleh ahli dan praktisi.

Uiji kelayakan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar
dari berbagai aspek kelayakan sehingga dapat disesuaikan dengan tujuan pengembangan
bahan ajar yaitu dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Ada
tiga aspek penilaian dalam uji kelayakan bahan ajar ini, yaitu aspek kelayakan isi, aspek
kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Terdapat 25 butir penilaian pada aspek
kelayakan isi, 15 butir penilaian pada aspek kelayakan penyajian, dan 14 butir penilaian pada
aspek kelayakan bahasa. Kriteria penilaian pada tiap butir penilaian berdasarkan skala Likert
1-4 dengan ketentuan skor 1 untuk bahan ajar yang tidak layak, skor 2 untuk bahan ajar yang
cukup layak, skor 3 untuk bahan ajar yang layak, dan skor 4 untuk bahan ajar yang sangat
layak.

Uji kelayakan dilakukan oleh 3 orang ahli dan 3 orang praktisi. Masing-masing ahli diberi
kode secara berturut-turut yaitu A01, A02, dan A03. Selain itu, masing-masing praktisi diberi
kode secara berturut-turut yaitu P01, P02, dan P03. Hasil uji kelayakan oleh 3 ahli tersaji pada
Tabel 2. Sedangkan, hasil uji kelayakan oleh 3 praktisi tersaji pada Tabel 3.

Tabel 2. Data Uji Kelayakan Ahli

o1 Skor Ahli

Aspek yang Dinilai Maksimal A0l A2 A03
Aspek kelayakan isi 100 80 78 94
Aspek kelayakan penyajian 60 57 51 56
Asoek kebahasaan 56 41 43 51
Total Skor 216 178 172 201
Skor Akhir 100% 82,40% 79,62 % 93,05%
Rata-rata Skor Akhir 85,02%

Tabel 3. Data Uji Kelayakan Praktisi

. ers Skor Praktisi

Aspek yang Dinilai Maksimal P01 P02 P03
Aspek kelayakan isi 100 97 83 92
Aspek kelayakan penyajian 60 59 48 55
Asoek kebahasaan 56 52 45 49
Total Skor 216 208 176 196
Skor Akhir 100% 96,29 % 81,48% 90,75%
Rata-rata Skor Akhir 89,5%

Pembahasan

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 dan Tabel 3, hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa bahan
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ajar Challenge Based Learning bernuansa Masjid Agung Jawa Tengah memperoleh skor rata-
rata 85,02% dari ahli dengan kategori “layak” dan sebesar 89,5% dari praktisi dengan
kategori “sangat layak”. Temuan ini memperlihatkan bahwa produk yang dikembangkan
sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar yang baik, baik dari segi kelayakan isi,
penyajian, maupun kebahasaan. Penilaian praktisi yang relatif lebih tinggi dibandingkan ahli
menunjukkan bahwa bahan ajar ini dipandang praktis dan relevan untuk diimplementasikan
dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ardiansyah &
Pratama (2021) yang menegaskan bahwa keterlibatan praktisi dalam validasi sangat penting
untuk menjamin kesesuaian produk dengan kebutuhan lapangan.

Model CBL sendiri memiliki karakteristik yang khas karena mendorong peserta didik
aktif membangun pemahaman melalui pemecahan masalah nyata yang disajikan dalam
bentuk tantangan (challenge). Sintaks CBL yang terdiri dari big idea, essential question, the
challenge, solution action, dan assessment mengharuskan peserta didik berinteraksi, berdiskusi,
dan mengomunikasikan gagasan matematis. Hasil penelitian Junita (2016) dan Yoosomboon
& Wannapiroon (2015) menunjukkan bahwa penerapan CBL dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi peserta didik karena mereka dituntut menjelaskan
proses berpikirnya kepada orang lain. Dengan demikian, penggunaan model CBL dalam
bahan ajar ini tepat untuk menjawab permasalahan rendahnya kemampuan komunikasi
matematis.

Integrasi etnomatematika melalui konteks arsitektur Masjid Agung Jawa Tengah
(MAJT) semakin memperkuat efektivitas model CBL. Menurut Uskono et al. (2020),
etnomatematika tidak hanya menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal, tetapi juga
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. MA]T sebagai objek arsitektur
menyajikan banyak elemen geometri, khususnya konsep kesebangunan dan kekongruenan,
yang relevan untuk dianalisis dalam pembelajaran matematika. Pemanfaatan konteks
budaya seperti ini juga terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman
konsep matematis peserta didik (Marito, 2023). Oleh karena itu, perpaduan antara model
CBL dan konteks etnomatematika dari MAJT mampu menciptakan pengalaman belajar yang
utuh, di mana peserta didik tidak hanya menyelesaikan soal, tetapi juga melatih kemampuan
komunikasi dengan mengaitkan konsep matematika ke dalam kehidupan nyata.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mendukung temuan Dewi & Nuraeni (2022) yang
menyatakan bahwa komunikasi matematis berkembang optimal ketika peserta didik terlibat

dalam aktivitas yang menuntut mereka menyampaikan ide secara lisan, tulisan, maupun
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representasi simbolik. Sintaks CBL secara alami memberikan kesempatan itu, misalnya
melalui tahap presentasi (publishing) dan refleksi (reflection). Selain itu, Deswita et al. (2018)
juga menegaskan bahwa matematika sebagai bahasa perlu dipelajari dengan mengutamakan
komunikasi, karena keterampilan ini menjadi dasar untuk memahami simbol, rumus, dan
model matematis. Dengan demikian, kelayakan bahan ajar CBL bernuansa MAJT tidak hanya
terletak pada kualitas materi, tetapi juga potensinya dalam mengasah keterampilan
komunikasi matematis peserta didik.

Komunikasi matematis sendiri mencakup kemampuan peserta didik dalam
mengemukakan ide, menjelaskan strategi pemecahan masalah, menggunakan representasi
simbolik dengan benar, serta menyajikan penalaran secara runtut dan logis (NCTM, 2000).
Nurhasanah et al. (2019) menegaskan bahwa matematika merupakan bahasa yang harus
dipelajari melalui komunikasi yang baik agar dapat dipahami secara utuh. Dengan adanya
bahan ajar CBL bernuansa MA]JT, peserta didik diberi kesempatan untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian, mendiskusikan strategi bersama teman sebaya, hingga
mempresentasikan hasil di depan kelas. Aktivitas ini selaras dengan pendapat Zubaidah
(2019) bahwa komunikasi matematis berkembang ketika peserta didik dilibatkan dalam
interaksi aktif yang menuntut penyampaian gagasan secara jelas dan tepat.

Secara keseluruhan, hasil uji kelayakan membuktikan bahwa bahan ajar CBL
bernuansa MAJT tidak hanya layak dari segi substansi dan tampilan, tetapi juga relevan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Meskipun demikian,
aspek kebahasaan masih memerlukan penyempurnaan agar kalimat lebih sederhana,
konsisten, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik SMP. Perbaikan pada
aspek ini diharapkan dapat meningkatkan keterbacaan sekaligus efektivitas bahan ajar,
sehingga dapat diimplementasikan secara optimal dalam mendukung pembelajaran

matematika yang berorientasi pada pengembangan keterampilan abad 21.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar Challenge Based Learning bernuansa Masjid
Agung Jawa Tengah. Proses pengembangan dilakukan dengan menggunakan model 4D
yang telah dimodifikasi. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar memperoleh
penilaian kelayakan dari tiga ahli seesar 85,02% dengan kategori layak serta dari tiga praktisi
sebesar 89,5% dengan kategori sangat layak. Temuan ini menunjukkan bahwa bahan ajar

yang dikembangkan berpotensi menjadi inovasi dalam memberikan alternatif solusi
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pembelajaran sekaligus pedoman bagi guru dalam proses belajar mengajar. Namun, untuk
mengetahui efektivitas serta tingkat penerimaan peserta didik diperlukan uji coba lebih

lanjut melalui pengujian efektivitas dan respons peserta didik terhadap bahan ajar tersebut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru matematika memanfaatkan bahan
ajar Challenge Based Learning bernuansa Masjid Agung Jawa Tengah sebagai alternatif sumber
belajar yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Peserta didik
juga diharapkan dapat menggunakan bahan ajar ini untuk tidak hanya memahami konsep
kesebangunan dan kekongruenan, tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi melalui
diskusi, penulisan langkah-langkah penyelesaian, serta presentasi hasil pemecahan masalah.
Pihak sekolah perlu mendukung penggunaan bahan ajar bernuansa etnomatematika dengan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mendorong integrasi budaya lokal
dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji efektivitas
dan respons peserta didik terhadap bahan ajar ini secara langsung, serta mengembangkan
bahan ajar serupa pada materi matematika lain dengan konteks budaya berbeda sehingga

tercipta pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, dan bermakna.
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